BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perbuatan child grooming yang dialami tokoh Aurelie Moeremans dalam
buku Broken Strings memenuhi unsur-unsur Perbuatan Melawan Hukum
(PMH) sebagaimana diatur dalam Pasal 1365 KUHPerdata. Hal tersebut
dapat dilihat dari adanya tindakan aktif pelaku berupa manipulasi psikologis,
isolasi sosial, eksploitasi seksual, ancaman, kekerasan fisik, hingga
eksploitasi ekonomi yang menimbulkan kerugian bagi korban. Perbuatan
tersebut tidak hanya bertentangan dengan hukum tertulis, tetapi juga
melanggar norma kesusilaan, kepatutan, dan hak-hak anak sebagai subjek
hukum yang harus dilindungi. Selain itu, seluruh unsur PMH, yaitu adanya
perbuatan, sifat melawan hukum, kesalahan, kerugian, dan hubungan kausal
telah terpenuhi secara kumulatif.

2. Pelaku dapat dimintai pertanggungjawaban hukum berupa kewajiban
mengganti kerugian materiill dan immateriil yang dialami korban.
Perlindungan hukum terhadap korban tidak hanya terbatas pada pemberian
ganti rugi, tetapi juga mencakup rehabilitasi psikologis, pendampingan
hukum, perlindungan dari ancaman lanjutan, serta pemulihan sosial. Dengan
demikian, hukum perdata berfungsi tidak hanya sebagai sarana
penghukuman terhadap pelaku, tetapi juga sebagai instrumen pemulihan hak

dan perlindungan terhadap korban child grooming.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Perbuatan Melawan Hukum

Dalam Kasus Child Grooming Terhadap Anak Dalam Perspektif Hukum Perdata

(Studi Tokoh Dalam Buku Broken Strings) , maka saran yang diberikan yaitu :

1. Pemerintah perlu memperkuat regulasi dan mekanisme perlindungan hukum
terhadap korban child grooming, khususnya dalam ruang digital. Pengaturan
hukum yang lebih spesifik mengenai child grooming perlu dibentuk agar
terdapat kepastian hukum dalam penanganan kasus serta perlindungan yang
lebih optimal bagi anak sebagai korban. Selain itu, aparat penegak hukum
perlu meningkatkan kemampuan dalam menangani kejahatan berbasis digital,
termasuk dalam proses pembuktian dan perlindungan terhadap korban anak
selama proses hukum berlangsung.

2. Orang tua, masyarakat, dan lembaga pendidikan perlu meningkatkan
pengawasan serta edukasi terhadap anak mengenai bahaya child grooming
dan kekerasan seksual di media sosial. Pendidikan mengenai keamanan
digital, pendidikan seks, serta pentingnya komunikasi terbuka dengan anak
perlu dilakukan sejak dini agar anak mampu mengenali bentuk manipulasi
dan eksploitasi yang dilakukan pelaku. Selain itu, masyarakat juga harus
berperan aktif dalam menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung
proses pemulihan korban tanpa memberikan stigma negatif terhadap anak

yang menjadi korban child grooming.
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